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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini, tentang ayat-ayat yang dianggap 

misoginis (membenci perempuan) oleh sebagian kaum feminisme terhadap 

ayat-ayat tersebut yang menganggap bahwa sebagian para mufassir klasik, 

penafsirannya cenderung dianggap mengedepankan atau mensuperiorkan 

lelaki ketimbang perempuan, maka dari itu penulis akan memberikan 

kesimpulan bagaimana para mufassir menanggapi dan menengahi tentang 

anggapan ayat-ayat yang mensuperiorkan lelaki ketimbang perempuan. 

Pertama, dalam hal penciptaan manusia, para mufassir menyatakan 

bahwa Allah menjelaskan bahwa Adam diciptakan dari tanah dan melalui 

tahapan-tahapan tertentu hingga menjadi manusia yang utuh. Oleh karena itu, 

Allah menciptakan Hawa dari jenis yang sama seperti Adam sebagai pasangan 

pertama Adam. Jika kita memahami konteks makna ayat tersebut, kita akan 

menyadari bahwa kepemimpinan lelaki terhadap perempuan bukanlah bentuk 

diskriminasi, tetapi merupakan bentuk penghormatan Islam terhadap 

perempuan sebagai istri yang harus dilindungi. 

Kedua, kepemimpinan yang dimaksud dalam lafadz qawwa>ma>h adalah 

kepemimpinan yang memiliki arti menjaga, melindungi, menguasai, dan 

mencukupi kebutuhan perempuan. Namun, hal ini tidak berarti bahwa lelaki 

memiliki kecerdasan dan kesempurnaan akal yang lebih dibandingkan dengan 

perempuan. Tujuan dari kepemimpinan ini adalah untuk mencapai keunggulan 

dalam konteks fungsional, bukan keunggulan berdasarkan jenis kelamin. 

Dengan demikian, penting untuk menghindari pemahaman yang salah 

terkamit dengan kepemimpinan ini. 

Ketiga, tentang nusyu>z adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang 

istri terhadap suaminya, di mana Al-Qur’an memberikan beberapa tahapan 

dalam menyelesaikan nusyu>z seorang istri. Tahapan pertama adalah dengan 

berbicara dengan baik dan lembut, kemudian tahapan kedua adalah dengan 

tidur terpisah, dan tahapan terakhir adalah dengan menggunakan pukulan, 

namun perlu diingat bahwa pukulan hanya boleh digunakan jika sangat 

diperlukan. Namun, orang yang memiliki akhlak yang baik tidak akan 

melakukannya. Nabi sendiri tidak menyukami penyalahgunaan kesempatan
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tersebut, karena beliau tidak pernah memukul istri-istrinya. Oleh karena itu, 

bagi perempuan, berusahalah untuk memperbaiki budi pekerti agar ketika 

suami memberikan nasihat atau mengajari, tidak perlu menggunakan pukulan. 

Keempat, tentang masalah poligami, dalam konteks ini, poligami yang 

dibahas dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa meskipun poligami 

diizinkan, namun terdapat tantangan yang harus dihadapi seperti yang 

dinyatakan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 129, yaitu kewajiban untuk 

bersikap adil terhadap istri-istri yang jumlahnya maksimal empat, di sisi lain, 

praktik poligami juga dapat memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup, 

keamanan, serta kesejahteraan bagi kaum perempuan. 

Kelima,  tentang masalah pembagian harta warisan, pada konteks ini 

penulis dapat menyimpulkan bahwa maksud al-Qur’an melebihkan warisan 

laki-laki dibanding perempuan adalah laki-laki yang bertanggung jawab 

nafkah wanita baik sebagai bapak, suami, kakak.  Maka adil kalau laki-laki 

lebih banyak, dan Allah yang Maha mengetahui secara persis siapa sebenarnya 

yang lebih baik dan lebih bermanfaat baginya. Karenanya sangat wajar bila 

Allah yang menentukan bagian waris mereka. 

B. Saran  

Penelitian penulis mengenai interpretasi ayat-ayat yang dianggap 

misoginis bertujuan untuk mengurangi isu misoginis dalam teks-teks agama 

dengan menggunakan pendekatan tafsir maudhu'i yang tidak bersifat final, 

sehingga memberikan ruang yang luas bagi penelitian lebih lanjut. Tema 

misogini menjadi fokus yang menarik untuk dieksplorasi. Setelah 

menyelesaikan penelitian ini, penulis semakin termotivasi untuk melanjutkan 

penelitian terkamit ayat-ayat yang dianggap misoginis, bahkan berencana 

untuk mengembangkannya pada tingkat studi yang lebih tinggi di masa 

berikutnya. 

Penulis mengharapkan agar peneliti berikutnya bersedia melanjutkan 

eksplorasi yang masih berkelanjutan hingga saat ini. Keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan bahasa mendorong penulis untuk tidak dapat 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai ayat-ayat yang 

dianggap misoginis. Melalui telaah Al-Qur’an dan tafsirnya, masih terdapat 

banyak kesalahpahaman yang tersebar di kalangan umat Islam yang perlu 

diperjelas. Penulis berharap agar peneliti selanjutnya tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai akar penyebab faham misoginis 

yang terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an dan mencari solusinya dalam 

teks Al-Qur’an itu sendiri. 
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